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ABSTRACT 
 

The prevalence of hypertension cases in Indonesia based on the results of 
measurements in people aged ≥18 years was 34.1%, the highest was in South 
Kalimantan (44.1%), while the lowest was in Papua (22.2%). The estimated 
number of cases of hypertension in Indonesia is 63,309,620 people. One of the 
impacts that can occur is death. The incidence of death due to hypertension can 
be controlled by doing something self-management. This study aims to 
determine the relationship self-management with blood pressure in 
hypertensive patients at the Ciwaru Health Center, Kuningan 
Regency.Correlation descriptive design research uses an approach cross-
sectional. Research time from May to July 2023. Techniques using 
methodsSimple random sampling. Data collected by distributing questionnaires 
self-management adopted from (Akhter, 2010) to 208 respondents. Statistical 
test using testSpearman Rank. The results of the study showed that there was 
no relationship betweenself-management with systolic blood pressure with p-
value = 0.800 and diastolic blood pressure p-value = 0.988. There is no 
relationship between self-management with blood pressure in hypertensive 
patients at the Ciwaru Health Center, Kuningan Regency. It is expected that 
patients are able to know and do the importance self-management good for 
patients with hypertension. For future researchers, it is hoped that they will do 
or know the factors related to blood pressure in patients who experience 
hypertension in the working area of the Ciwaru Health Center, Kuningan 
Regency. 
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ABSTRAK 

 
Prevalensi kasus hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil pengukuran pada 
penduduk usia ≥18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), 
sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%). Estimasi jumlah kasus hipertensi 
di Indonesia sebesar 63.309.620 orang. Salah satu dampak yang dapat terjadi 
adalah kematian. Kejadian kematian akibat hipertensi dapat dikendalikan 
dengan melakukan suatu self-management. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan self-management dengan tekanan darah pada pasien 
hipertensi di puskesmas Ciwaru Kabupaten Kuningan Desain penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian kuantitatif metode survei dengan pendekatan cross-
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sectional. Waktu penelitian pada bulan Mei hingga Juli 2023. Teknik 
menggunakan metode Simple random sampling. Data yang dikumpulkan dengan 
cara menyebarkan angket kuisioner self-management diadopsi dari (Akhter,2010)  
kepada 208 responden. Uji stastitik menggunakan uji Spearman Rank. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara self-management 
dengan tekanan darah systole dengan nilai p-value= 0,800 dan tekanan darah 
diastole p-value= 0,988. Tidak ada hubungan antara self-management dengan 
tekanan darah pada pasien hipertensi di puskesmas Ciwaru Kabupaten Kuningan. 
Diharapkan pasien mampu mengetahui dan melakukan pentingnya self-
management yang baik pada pasien yang mengalami hipertensi. Untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan agar melakukan atau mengatahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan tekanan darah pada pasien yang mengalami hipertensi di 
wilayah kerja Puskesmas Ciwaru Kabupaten Kuningan. 
 
Kata Kunci: Tekanan Darah, Self-Management 
 
 
PENDAHULUAN  

Prevalensi kejadian hipertensi 
setiap tahunnya meningkat. Menurut 
World Health Organization (WHO) 
tahun 2019 menunjukkan sekitar 
1,13 miliar orang di dunia 
menyandang hipertensi, artinya 1 
dari 3 orang di dunia terdiagnosis 
hipertensi. Jumlah penyandang 
hipertensi terus meningkat setiap 
tahunnya, diperkirakan pada tahun 
2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang 
terkena hipertensi, dan diperkirakan 
setiap tahunnya 9,4 juta orang 
meninggal akibat hipertensi dan 
komplikasinya 

Menurut data riskesdas 2018 
prevalensi hipertensi berdasarkan 
hasil pengukuran pada penduduk 
usia ≥18 tahun sebesar 34,1%, 
tertinggi di Kalimantan Selatan 
(44.1%), sedangkan terendah di 
Papua sebesar (22,2%). Estimasi 
jumlah kasus hipertensi di Indonesia 
sebesar 63.309.620 orang, 
sedangkan angka kematian di 
Indonesia akibat hipertensi sebesar 
427.218 kematian. Provinsi di 
Indonesia yang mengalami kenaikan 
signifikan pada jumlah penderita 
hipertensi baru dan hipertensi lama 
yaitu Kalimantan Timur, Jawa Barat 
dan Kalimantan Selatan. Provinsi 
Jawa Barat merupakan salah satu 
provinsi di pulau jawa yang 

menduduki peringkat kedua tertinggi 
di Indonesia (Kementerian 
Kesehatan, 2019). 

Tekanan darah merupakan 
kekuatan atau tekanan sirkulasi 
darah yang diberikan terhadap 
dinding pembuluh darah utama 
tubuh yakni arteri. Hipertensi adalah 
kondisi ketika tekanan sirkulasi 
darah terlalu tinggi (World Health 
Organization, 2019). Menurut 
American Society of Hypertension 
(ASH) hipertensi adalah suatu 
sindrom atau kumpulan gejala 
kardiovaskuler yang progresif 
sebagai akibat dari kondisi lain yang 
kompleks dan saling berhubungan, 
sedangkan menurut Brunner dan 
Suddarth hipertensi juga diartikan 
sebagai tekanan darah persisten 
dimana tekanan darahnya diatas 
140/90 mmHg. (Nuraini, 2015). 

Faktor resiko dari hipertensi 
umumnya karena faktor genetik. 
Studi kasus menguatkan hal 
tersebut. Jika seorang dari keluarga 
mempunyai hipertensi, 25% 
kemungkinan anda akan 
mendapatkannya. Apabila kedua 
orang tua memiliki hipertensi, 60% 
kemungkinan anda akan 
mengidapnya. Hipertensi yang lebih 
banyak dijumpai pada kembar 
identik daripada kembar nonidentik 
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semakin menguatkan bahwa faktor 
genetik merupakan penyebab 
hipertensi. Faktor risiko lain yang 
dominan adalah stres  

Self-management diduga telah 
menyebabkan peningkatan besar 
kasuskasus penyakit tidak menular di 
Indonesia, termasuk di dalamnya 
adalah hipertensi. Kejadian 
kesakitan dan kematian akibat 
hipertensi dapat dikendalikan 
dengan melakukan suatu self-
management untuk mengontrol 
faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap tekanan darah. Self-
management adalah kemampuan 
individu mempertahankan perilaku 
yang efektif dan manajemen 
penyakit yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari untuk 
membantu klien dalam menurunkan 
dan menjaga kestabilan tekanan 
darah (Wahyu, 2015). 

Self-management hipertensi 
dapat dilakukan dengan menerapkan 
5 komponen yaitu integrasi diri, 
regulasi diri, interaksi dengan tenaga 
kesehatan dan lainnya, pemantauan 
tekanan darah, dan kepatuhan 
terhadap aturan yang dianjurkan dan 
terdapat 5 perilaku pengelolaan 
hipertensi yaitu kepatuhan terhadap 
diet, aktivitas fisik, kontrol stress, 
membatasi konsumsi alkohol dan 
berhenti merokok (Akhter, 2010). 

Upaya peran yang bertugas 
dalam pencegahan mengatasi 
hipertensi adalah peran 
keperawatan. Perawat berperan 
sebagai educator yaitu perawat dap
at memberikan pendidikan 
kesehatan kepada pasien 
mengenai hipertensi seperti penceg
ahan, perawat juga dapat memberik
an program penyuluhan terkait self-
management  

Penelitian sebelumnya dalam 
jurnal Hubungan self care 
management dengan tekanan darah 
lansia yang mengalami hipertensi di 
wilayah kerja puskesmas pancur 
batu oleh selap Anna 2019. Hasil 

penelitian didapatkan bahawa tidak 
ada hubungan yang signifikan antara 
Self Care Management dengan 
Tekanan darah lansia yang 
mengalami hipertensi di wilayah 
kerja puskesmas pancur batu. Hasil 
uji statistik menunjukkan nilai 
tekanan darah sistolik p= 0,529 dan 
nilai tekanan darah diastolik p= 
0,228. Dapat disimpulkan bahwa 
baik tidaknya kemampuan self care 
management seseorang tidak 
menjamin tekanan darahnya 
terkontrol.  

Penelitian sebelumnya dalam 
jurnal hubungan self care dengan 
tekanan darah pada penderita 
hipertensi di dusun dowangan 
gamping sleman Yogyakarta. Hasil 
penelitian menjunjukan Penelitian 
menunjukkan responden sebagian 
besar memiliki self care kurang 
sebanyak 20 (44,4%) responden dan 
tekanan darah 140-159/90-99 mmHg 
sebanyak 29 (64,4%) responden. 
Penelitian menunjukkan tidak 
terdapat hubungan bermakna antara 
self care dengan tekanan darah 
dengan nilai p = (0,864) < 0,05 dan 
nilai koefisien (-0,26).  Berdasarkan 
latar belakang tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
di puskesmas Ciwaru Kabupaten 
Kuningan dengan memperoleh data 
sebanyak 208 responden. Dengan 
judul “Hubungan self-management 
dengan tekanan darah pasien 
hipertensi di puskesmas ciwaru 
kabupaten kuningan” 

 
  

KAJIAN PUSTAKA  
Menurut Sumartini et al. (2019) 

hipertensi adalah suatu keadaan 
dimana seseorang mengalami 
peningkatan tekanan darah di atas 
normal yang mengakibatkan 
peningkatan angka kesakitan 
(morbiditas) dan angka kematian 
(mortalitas). Menurut Rahmawati et 
al. (2020) Hipertensi  ditandai  
dengan  meningkatnya  tekanan  
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pada  aliran  darah  yang  ada pada 
tubuh manusia, sehingga 
meningkatkan tekanan didalam 
pembuluh darah. Menurut Liliswanti 
dan Dananda (2016) Hipertensi 
adalah faktor risiko ketiga terbesar 
yang menyebabkan kematian dini, 
terjadinya gagal jantung 
sertapenyakit gangguan otak. 
Penyakit ini dipengaruhi oleh cara 
dan kebiasaan hidupseseorang, 
sering disebut sebagai the killer 
disease karena merupakan penyakit 
pembunuh, dimana penderita tidak 
mengetahui kalau dirinya mengidap 
hipertensi, sehingga penderita 
datang berobat setelah timbul 
kelainan organ akibat hipertensi. 

Self-management adalah 
kemampuan individu dalam 
melakukan aktifitas perawatan diri 
untuk mempertahankan hidup, 
meningkatkan, dan memelihara 
kesehatan serta kesejahteraan 
individu. Self-management 
merupakan aktifitas individu untuk 
mengontrol gejala, melakukan 
perawatan, keadaan fisik, dan 
psikologi serta merubah gaya hidup 
yang disesuaikan dengan penyakit 
yang diderita untuk memelihara 
hidup, kesehatan, dan 
kesejahteraan. Tujuan utama 
dilakukannya self-management 
adalah klien dapat efektif 
memanajemen kesehatannya secara 
berkelanjutan, terutama pada klien 
dengan penyakit kronis (Orem, 
2001). 

 
 
 

METODOLOGI PENELITIAN  
Desain penelitian ini adalah ku

antitatif dengan metode pendekatan 
cross sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pasien 
hipertensi di Puskesmas Ciwaru 
Kabupaten Kuningan dengan jumlah 
433 responden, dari hasil 
perhitungan menggunakan rumus 
slovin maka didapatkan sample 
berjumlah 208 responden, Adapun 
teknik pengambilan sampel ini 
adalah random sampling. Simple 
random sampling adalah 
pengambilan anggota sampel dari 
populasi yang dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi tersebut 
(Sugiyono, 2017) sampel yang 
terlibat dalam penelitian ini adalah 
yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, variable independent 
pada penelitian ini adalah Self-
management, kemudian variable 
dependen Tekanan Darah. 

Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Mei 2023 – Juli 2023 di 
Puskesmas Ciwaru Kabupaten 
Kuningan. Jenis instrument yang 
digunakan adalah kuesioner self-
management diadopsi dari 
(Akhter,2010)  kepada 208 
responden.  

Uji Analisis menggunakan 
aplikasi SPSS dengan Teknik 
Spearman Rank untuk mengetahui 
hubungan self-management dengan 
tekanan darah pasien hipertensi di 
Puskesmas Ciwaru Kabupaten 
Kuningan. 
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HASIL PENELITIAN 
Analisa Univariat  
 

Table 1. Distribusi Frekuensi Usia, Jenis Kelamin, Pekerjaan, Pendidikan, 
Status Pernikahan, Riwayat Hipertensi Keluarga, Self-Management, Nilai 

Max-Min Tekanan Darah 
 

Jumlah Usia Responden Min-Max Mean ± SD 

208 42-90 57,25 ± 11,271 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-laki 
Perempuan 

114 
94 

54,8 
 45,2  

Pekerjaan Frekuensi (f) Persentasi (%) 

PNS/TNI/POLRI 
Petani 

IRT 
Tidak Bekerja 

33 
63 
55 
57 

15,9 
30,3 
26,4 
27,4 

Pendidikan 
SD 

SMP 
SMA 

Tidak Sekolah 

Frekuensi (f) 
62 
62 
43 
41 

Persentasi (%) 
29,8 
29,8 
20,7 
19,7 

Status pernikahan 
Sudah menikah 

Frekuensi (f) 
208 

Persentasi (%) 
100 

Riwayat hipertensi 
keluarga 

Ya 
Tidak 

Frekuensi (f) 
 

141 
67 

Persentasi (%) 
 

67,8 
32,2 

Self-management N Min-Max Mean ± SD 

Self-management 208 66 – 155 103.69±19.615 

Tekanan Darah N Min-Max Mean ± SD 

Tekanan Darah 
Sistole 

208 
125 - 175 150,99 ± 13,593 

Tekanan Darah 
Diastole 

208 
80 -105 93,22 ± 7,013 

Berdasarkan tabel distribusi 
usia, dengan jumlah responden 
sebanyak 208 orang, dengan usia 
minimal 42 dan maksimal 90 tahun 
didapatkan rata-rata usia responden 
57,25 tahun dan standart deviasi 
11,271. 

Berdasarkan tabel distribusi 
jenis kelamin, dari 208 responden 
didapatkan bahwa sebagian besar 
yaitu (54,8%) berjenis kelamin Laki-
laki dengan jumlah 114 respoden dan 

94 (45,2%) berjenis kelamin 
Perempuan.  

Berdasarkan tabel distribusi 
pekerjaan, dari 208 responden 
didapatkan bahwa sebagian besar 
yaitu (30,3%) bekerja sebagai petani 
dengan jumlah 63 respoden, (27,4%) 
tidak bekerja dengan jumlah 57 
responden, 55 responden (26,4%) 
sebagai IRT dan yang paling sedikit 
33 responden (15,9%) bekerja 
sebagai PNS/TNI/POLRI. 
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Berdasarkan tabel distribusi 
pendidikan, dari 208 responden 
didapatkan bahwa sebagian besar 
yaitu (29,8%) pendidikan yang sama 
SD dan SMP dengan jumlah 62 
respoden, 43 responden (20,7%) 
dengan Pendidikan SMA dan yang 
paling sedikit 41 responden (19,7%) 
tidak bersekolah. 

Berdasarkan tabel distribusi 
pernikahan, dari 208 responden 
didapatkan bahwa sebagian besar 
yaitu (100%) sudah menikah.  

Berdasarkan tabel distribusi 
Riwayat hipertensi keluarga, dari 
208 responden didapatkan bahwa 
sebagian besar yaitu (67,8%) 
memiliki riwayat hipertensi keluarga 
dengan jumlah 141 respoden, 67 
responden (32,2%) tidak memiliki 
riwayat hipertensi keluarga  

Berdasarkan tabel distribusi 
self-menagement,jumlah responden 
208 orang dengan hasil skor minimal 
66 dan skor maksimal 155, 
didapatkan rata-rata self-
management pasien hipertensi 
berada pada nilai 103.69, dan 
standart deviasi 19.615 Artinya rata-
rata self-management pasien 
hipertensi dalam kategori sedang 

Berdasarkan tabel diatas, 
dengan jumlah responden 208 orang, 
didapatkan hasil nilai minimal 
tekanan darah sistole = 125, dan 
hasil nilai maksimal tekanan darah 
sistol = 175, dengan rata-rata nilai 
tekanan darah sistole = 150,99 
(SD=13,593). Nilai minimal tekanan 
darah diastole =  80, dan hasil nilai 
maksimal tekanan darah diastole = 
105, dengan rata-rata nilai tekanan 
darah diastole = 93,22 (SD=7,013). 

Analisa Bivariat  
Table 2. Hubungan Self-Management Dengan Tekanan Darah Sistole Pasien 

Hipertensi Di Puskesmas Ciwaru Kabupaten Kuningan 
 

 Tekanan 
Darah 
Sistole 

Self-
management 

Tekanan Darah 
Sistole 

Correlation Coefficient 1.000 -.018 

Sig. (2-tailed)  .800 

N 208 208 

Self-Management Correlation Coefficient -.018 1.000 

Sig. (2-tailed) .800  

N 208 208 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas, 

menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara tekanan darah 

sistole dengan self-management (P-
value = 0,800 >0,05) dan nilai 
koefisien (-.018). 

 
Table 3. Hubungan Self-Management Dengan Tekanan Darah Diastole Pasien 

Hipertensi Di Puskesmas Ciwaru Kabupaten Kuningan 

 Tekanan Darah 
Diastole 

Self-
management 

Tekanan Darah 
Diastole 

Correlation Coefficient 1.000 .000 

Sig. (2-tailed)  .998 

N 208 208 

Self-Management Correlation Coefficient .000 1.000 

Sig. (2-tailed) .998  

N 208 208 
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Berdasarkan tabel 3 diatas, 
menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara tekanan darah 

diastole dengan self-management 
(P-value = 0,998 >0,05) nilai 
koefisien(0,00).

 
PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap pasien hipertensi 
di Puskesmas Kabupaten Kuningan 
jumlah responden yang memiliki 
Self-Management kurang sebanyak 
39 orang (18,8%), kategori sedang 
sebanyak 99 orang (47,6%) dan 
kategori baik sebanyak 70 orang 
(33,7%). Dilihat dari karakteristik 
responden presentase paling besar 
dari Pendidikan terakhir berasal dari 
SD dan SMP sebanyak 62 responden 
(29,8%) yang berpendidikan SD, dan 
Sebanyak 62 Responden (29,8%) yang 
berpendidikan SMP. Menurut 
Nursalam (2011), ada 2 faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan yaitu: 
faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal terdiri dari: umur, 
pengalaman, pendidikan, pekerjaan 
dan jenis kelamin. Sedangkan faktor 
eksternal yaitu informasi, lingkungan 
dan sosial budaya. Pengetahuan 
merupakan domain yang sangat 
penting dalam membentuk perilaku 
seseorang karena perilaku yang 
didasari oleh pengetahuan akan 
langgeng dari pada perilaku yang 
tidak didasari oleh pengetahuan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori tersebut yaitu tingkat 
pengetahuan responden terhadap 
self-management berhubungan 
dengan perilaku manajemen 
hipertensi. 

Berdasarkan hasil uji spearman 
rank yang dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara self-management 
dengan tekanan darah sistole pada 
pasien di puskesmas Ciwaru 
Kabupaten Kuningan, diperoleh nilai 
p = 0,800 dan nilai koefisien (-.018). 
dan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan antara self-
management dengan tekanan darah 

diastole pada pasien di  puskesmas 
Ciwaru Kabupaten Kuningan, 
diperoleh nilai p = 0,988 dan nilai 
koefisien(0,00). Karena nilai p > α 
(0,05), maka H1 ditolak. Dapat 
diambil kesimpulan bahwa tidak ada 
hubungan self-management dengan 
tekanan darah pada pasien 
hipertensi di puskesmas Ciwaru 
Kabupaten Kuningan. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Herawati 2020. 
Penelitian menunjukkan responden 
sebagian besar memiliki self care 
kurang sebanyak 20 (44,4%) 
responden dan tekanan darah 140-
159/90-99 mmHg sebanyak 29 
(64,4%) responden. Penelitian 
menunjukkan tidak terdapat 
hubungan bermakna antara self care 
dengan tekanan darah dengan nilai p 
= (0,864) > 0,05 dan nilai koefisien (-
0,26).   

Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Anna 
Nofenisma 2019 

Hasil uji statistik menunjukkan 
nilai tekanan darah sistolik p= 0,529 
dan nilai tekanan darah diastolik p= 
0,228 yang berarti bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara Self 
Care Management dengan Tekanan 
darah lansia yang mengalami 
hipertensi di wilayah kerja 
puskesmas pancur batu. Dapat 
disimpulkan bahwa baik tidaknya 
kemampuan self care management 
seseorang tidak menjamin tekanan 
darahnya terkontrol.  

Selain itu penelitian ini juga 
tidak sejalan dengan penelitian oleh 
Lestari (2018), yaitu Terhadap 
Tekanan Darah Lansia yang 
Mengalami Hipertensi”. Dari hasil 
mereview jurnal tersebut 
didapatkan kesimpulan bahwa 
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terdapat pengaruh postif yang 
sangat signifikan antara self 
management dengan tekanan darah 
(sistolik dan diastolik) pada lansia 
yang mengalami hipertensi di 
Posbindu Dukuhturi-Bumiayu. 
Penelitian ini membuktikan bahwa 
ada pengaruh yang sangat signifikan 
antara self care management dengan 
tekanan darah baik sistolik maupun 
diastolik. Semakin tinggi self care 
management maka akan semakin 
rendah tekanan darah lanjut usia 
yang mengalami hipertensi. 
Sebaliknya, semakin rendah self care 
management maka akan semakin 
tinggi tekanan darah lanjut usia yang 
mengalami hipertensi. Hal tersebut 
berpengaruh karena self care 
management merupakan 
serangkaian teknis untuk mengubah 
atau mengontrol perilaku, pikiran, 
dan perasaan seseorang. 

Penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Lestari (2018), 
dikarenakan Self care management 
merupakan suatu strategi kognitif 
behavioural yang bertujuan untuk 
membantu klien agar dapat 
mengubah perilaku negatifnya dan 
mengembangkan perilaku positifnya 
dengan jalan mengamati diri sendiri. 
Faktor- faktor yang dapat 
mempengaruhi dan dapat 
memperbesar risiko atau 
kecenderungan seseorang menderita 
hipertensi, diantaranya ciri-ciri 
individu seperti umur, jenis kelamin 
dan suku, faktor genetik serta faktor 
lingkungan yang meliputi obesitas, 
stres, konsumsi garam, merokok, 
konsumsi alkohol, dan sebagainya. 
Selain self care management ada 
faktor dimana faktor utama yang 
berperan dalam patofisiologi adalah 
faktor genetik dan faktor stress 
(Arifin, 2016). 

Menurut Natahkhan (2018) 
mengungkapkan bahwa mayoritas 
peserta yang mengalami hipertensi 
melakukan self care management di 
rumah sendiri. Mereka mengerti 

bahwa untuk mengendalikan 
tekanan darah mereka, obat saja 
tidak cukup. Ini juga membutuhkan 
pengendalian diet, stres dan 
olahraga. Pasien mengatakan bahwa 
setelah melakukan instruksi dari 
dokter yaitu dengan meminum obat 
secara teratur, menjauhi makanan 
yang asin dan berminyak tidak 
menurunkan tekanan darah 

Menurut asusmsi peneliti 
dalam penelitian ini didapatkan 
bahwa tidak ada hubungan self care 
management dengan tekanan darah 
lansia .Self-Management pada 
penelitian ini kategori sedang 
sebanyak 99 orang 
(47,6%)dikarenakan ada beberapa 
factor yang dapat mempengaruhi 
dan dapat memperbesar risiko atau 
kecenderungan seseorang menderita 
hipertensi. 

 
KESIMPULAN 

Tidak ada hubungan antara 
self-management dengan tekanan 
darah pada pasien hipertensi di 
puskesmas Ciwaru Kabupaten 
Kuningan. Diharapkan mampu 
mengetahui dan melakukan 
pentingnya self-management yang 
baik pada pasien yang mengalami 
hipertensi. Untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan agar 
melakukan atau mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
tekanan darah pada pasien yang 
mengalami hipertensi di wilayah 
kerja puskesmas Ciwaru Kabupaten 
Kuningan. 
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